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STUDI KOMPARATIF STRUKTUR CERITA
DALAM CERITA RAKYAT SAMPURAGA
(MANDAILING, SUMUT) DENGAN BUKIT SAMPURAGA
VERSI DAYAK TOMUN (KALIMANTAN TENGAH)

Erlinda Nofasari
Universitas Pendidikan Indonesia
erlindanofasari@gmail.com

ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan ketertarikan peneliti pada cerita rakyat
Indonesia. Banyak ditemukan cerita rakyat yang memiliki kemiripan tema. Peneliti
memilih ceita rakyat Sampuraga (Mandailing, Sumatera Utara) untuk dibandingkan
dengan cerita rakyat Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun (Kalimantan Tengah).
Tujuan penelitian ini untuk (1) mendeskripsikan struktur cerita dalam cerita rakyat
Sampuraga (Mandailing, Sumut), (2) mendeskripsikan struktur cerita dalam cerita
rakyat Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun (Kalimantan Tengah), (3) mendeskripsi-
kan persamaan dan perbedaan struktur cerita dalam cerita rakyat Sampuraga
(Mandailing, Sumut) dengan Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun (Kalimantan
Tengah). Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan menggunakan
metode deskriptif. Sumber data dalam penelitian ini adalah cerita rakyat
Sampuraga dan Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun. Data diperoleh dengan
cara teknik baca dan catat. Pendekatan yang digunakan, yaitu: pendekatan sastra
bandingan, pendekatan struktur cerita A.J. Greimas. Hasil penelitan menunjukkan
bahwa beberapa bagian dari cerita rakyat Sampuraga (Mandailing, Sumut)
dengan Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun (Kalimantan Tengah) mempunyai
struktur cerita yang sama. Namun, terdapat juga perbedaan. Maka, dapat
disimpulkan bahwa cerita rakyat Sampuraga (Mandailin, Sumut) dengan Bukit
Sampuraga Versi Dayak Tomun (Kalimantan Tengah) tidak saling mempengaruhi,
hal tersebut dapat dilihat dari ciri khas masing-masing daerah yang merupakan
gambaran kehidupan masyarakat Mandailing, Sumut dan Kalimantan Tengah.

Kata kunci: cerita rakyat, sastra bandingan, struktur cerita.
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ABSTRACT
This research is motivated by researchers’ interest in Indonesian folklore. There are
many folktales that have similar themes. The researcher chose the story of the
Sampuraga people (Mandailing, North Sumatra) to compare with the Dayak Tomun
version of Bukit Sampuraga folklore (Central Kalimantan). The purpose of this study
is to (1) describe the structure of the story in Sampuraga folklore (Mandailing,
North Sumatra), (2) describe the structure of the story in the Dayak Tomun Version
of the Bukit Sampuraga folklore (Central Kalimantan), (3) describe the similarities
and differences in story structures the people of Sampuraga (Mandailing, Sumut)
with Bukit Sampuraga Version of Dayak Tomun (Central Kalimantan). This type of
research is qualitative research using descriptive methods. The data sources in
this study are the Sampuraga folklore and the Dayak Tomun Version of Sampuraga
Hill. Data is obtained by reading and recording techniques. The approach used,
namely: comparative literary approach, A.J’s story structure approach. Greimas.
The results showed that some parts of the Sampuraga folklore (Mandailing, North
Sumatra) with the Sampuraga Hill Dayak Tomun Version (Central Kalimantan) had
the same story structure. However, there are also differences. So, it can be
concluded that the folktale of Sampuraga (Mandailin, Sumut) with Bukit Sampuraga
Version of Dayak Tomun (Central Kalimantan) does not affect each other, it can
be seen from the characteristics of each region which is a picture of the life of

Mandailing, North Sumatra and Central Kalimantan.

Keywords: folklore, comparative literature, story structure.

PENDAHULUAN

Cerita rakyat merupakan cerita lisan
yang telah lama hidup dan berkembang
di kalangan masyarakat, dan merupakan
bagian dari kekayaan budaya dan sejarah
yang dimiliki setiap bangsa. Pernyataan
tersebut sesuai dengan Kamus Bahasa In-
donesia yaitu sastra cerita dari zaman
dahulu yang hidup di kalangan rakyat dan
diwariskan secara lisan (Alwi, dkk., 2003:
210). Setiap daerah di Indonesia memiliki
cerita rakyat yang berbeda biasanya cerita
yang berkembang mengenai kehidupan
masyarakat di daerah tersebut. Hal ini ter-
jadi karena sastra merupakan gambaran
kehidupan masyarakat. selain itu, sastra
juga berisi keresahan dan kegelisahan
penulisnya terhadap zamannya, hal ini
menunjukkan bahwa sastra menggambar-
kan tentang pemikiran dan pemahaman
masyarakat yang ada di daerah tersebut.

Setiap cerita rakyat yang berasal dari
berbagai daerah di Indonesia memiliki
persamaan dan perbedaan. Persamaan
dan perbedaan itu dapat kita lihat dari

struktur cerita yang muncul dalam cerita
rakyat tersebut. Persamaan dan perbeda-
an tersebut dapat kita deskripsikan dalam
kajian sastra yaitu sastra bandingan. Sastra
bandingan mengkaji persamaan dan
perbedaan struktur cerita dalam cerita
rakyat yang berasal dari daerah yang ber-
beda. Dalam hal ini, sastra bandingan me-
rupakan studi yang membandingkan teks
sastra yang satu dengan teks sastra yang
lainnya. perbandingan ini dapat dilakukan
bila sastra tersebut berbeda daerah,
negara, bahasa maupun struktur ceritanya.

Berdasarkan hal tersebut, peneliti
tertarik untuk mengkaji sastra bandingan
pada cerita rakyat Indonesia. Peneliti
banyak membaca dan mempelajari cerita
rakyat yang ada di Indonesia, dan peneliti
menemukan pengetahuan mengenai
ragam bahasa dan budaya asli masyarakat
Indonesia. Banyaknya membaca cerita
rakyat Indonesia, peneliti sering mene-
mukan cerita rakyat yang memiliki ke-
miripan tema dengan cerita rakyat dari
berbagai daerah di Indonesia. dari sekian
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banyak cerita rakyat tersebut, peneliti
memilih cerita rakyat yang berjudul
Sampuraga dari Mandailing, Sumatera
Utara untuk dibandingkan dengan cerita
rakyat yang berjudul Bukit Sampuraga
Versi Dayak Tomun dari Kalimantan
Tengah. Kedua cerita rakyat tersebut ber-
asal dari daerah yang berbeda yaitu cerita
rakyat yang berjudul Sampuraga berasal
dari daerah Mandailing yang terdapat di
provinsi Sumatera Utara sedangkan, cerita
rakyat yang berjudul Bukit Sampuraga
Versi Dayak Tomun dari berasal dari
daerah Kalimantan Tengah. Walaupun ke-
dua cerita rakyat tersebut berasal dari
daerah yang berbeda, namun kedua cerita
rakyat tersebut memiliki kemiripan tema,
yaitu anak yang durhaka kepada ibu
kandungnya.

Selain itu, kedua cerita rakyat ter-
sebut memiliki struktur cerita yang ber-
beda pula. Perbedaan kedua cerita rakyat
tersebut akan dikaji berdasarkan struktur
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cerita. Peneliti memilih teori Greimas
untuk menganalisis struktur cerita dari ke-
dua cerita rakyat tersebut. Peneliti akan
memaparkan analisis struktural dari cerita
rakyat Sampuraga yang berasal dari Man-
dailing, Sumatera Utara dan cerita rakyat
Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun yang
berasal dari Kalimantan Tengah dengan
menggunakan konsep strukturalisme
model AJ. Greimas sebagai dasar analisis
teks cerita rakyat tersebut. Jabrohim
mengungkapkan bahwa dalam mengana-
lisis struktur cerita sebuah karya fiksi,
teori struktural naratif yang dikemukakan
oleh A.J. Greimas, menggunakan analisis
struktur aktan dan struktur fungsional
sebagai konsep dasar langkah kerjanya
(Jabrohim, 1996:21). Dalam menganalisis
struktur cerita dari kedua cerita rakyat
tersebut, peneliti hanya menggunakan
analisis struktur aktan Teori A.J. Greimas.
Ini dapat dilihat melalui skema aktan
sebagai berikut.

Skema Aktan A.J. Greimas

Pengirim -> Objek - Penerima
(Sender) (object) (Receiver)
Penolong Subjek Penantang
(Helper) > (subject) < (Opposant)

Adapun rumusan masalah dan tujuan
dalam penelitian ini sebagai berikut.
Rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah bagaimanakah struktur cerita dalam
cerita rakyat Sampuraga (Mandailing,
Sumut)?, bagaimanakah struktur cerita
dalam cerita rakyat Bukit Sampuraga Versi
Dayak Tomun (Kalimantan Tengah)?,
bagaimanakah persamaan dan perbedaan
dari cerita rakyat Sampuraga (Mandailing,
Sumut) dengan cerita rakyat Bukit Sam-
puraga Versi Dayak Tomun (Kalimantan

Tengah)?. Selain itu, tujuan penelitian ini
adalah mendeskripsikan struktur cerita
dalam cerita rakyat Sampuraga (Manda-
iling, Sumut), mendeskripsikan struktur
cerita dalam cerita rakyat Bukit Sampu-
raga Versi Dayak Tomun (Kalimantan
Tengah), mendeskripsikan persamaan dan
perbedaan dari cerita rakyat Sampuraga
(Mandailing, Sumut) dengan cerita rakyat
Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun
(Kalimantan Tengah).
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METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian
kualitatif dengan menggunakan metode
deskriptif karena dalam penelitian ini ber-
tujuan menggambarkan dan memaparkan
isi dari objek yang akan diteliti. Sukardi
mengungkapkan bahwa metode deskrip-
tif adalah metode penelitian yang ber-
usaha menggambarkan dan menginter-
pretasikan objek sesuai dengan apa ada-
nya (Sukardi, 2009: 157). Pada metode
deskriptif objek penelitian digambarkan
secara sistematis sesuai dengan fakta yang
ada tanpa adanya kontrol dan manipulasi.
Peneliti menggunakan teknik pengum-
pulan data untuk mendapatkan data pe-
nelitian. Hal ini sesuai dengan pendapat
Sugiono yang mengatakan bahwa tanpa
mengetahui teknik pengumpulan data
maka peneliti tidak akan mendapatkan
data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan (Sugiono, 2010:224). Selainitu
peneliti juga dibantu oleh instrumen pen-
dukung seperti dokumentasi dan wawan-
cara. Sumber data dalam penelitian ini
ada dua cerita rakyat yang berasal dari
daerah yang berbeda, yaitu Mandailing,
Sumatera Utara dengan judul cerita rakyat
Sampuraga dan Kalimantan Barat dengan
judul cerita rakyat Batu Menangis. Kedua
sumber data tersebut memiliki kemiripan
tema yaitu anak yang durhaka kepada ibu
kandungnya.

Teknik analisis data yang digunakan
pada penelitian ini merupakan cara untuk
melakukan proses analisis data yang di-
peroleh dari dokumentasi dan wawan-
cara. Berdasarkan data yang diperoleh
pada penelitian, data dianalisis dengan
langkah-langkah sebagai berikut. (1)
tahap pengumpulan data, yaitu proses
dalam penelitian yang mengumpulkan
data dengan menggunakan instrumen pe-
nelitian, (2) tahap reduksi, yaitu penge-
lompokan data kasar yang muncul dari
catatan tertulis dari lapangan, (3) tahap

p-I1SSN 2460-9978
e-ISSN 2623-0909

penyajian data, yaitu penyajian berbagai
informasi yang diperoleh untuk memberi-
kan kemungkinan penarikan kesimpulan
dan pengambilan tindakan, (4) tahap
penarikan kesimpulan/ verifikasi, yaitu
penarikan kesimpulan dari data yang
telah dianalisis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bagian ini dijelaskan tentang (1)
Analisis struktur cerita dalam cerita rakyat
Sampuraga (Mandailing, Sumut), (2)
Analisis struktur cerita dalam cerita rakyat
Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun
(Kalimantan Tengah), (3) Persamaan dan
perbedaan struktur cerita dalam cerita
rakyat Sampuraga (Mandailing, Sumut)
dengan cerita rakyat Bukit Sampuraga
Versi Dayak Tomun (Kalimantan Tengah).
Ketiga hal tersebut dijelaskan sebagai
berikut.

1. Analisis Struktur Cerita dalam Cerita
Rakyat Sampuraga (Mandailing,
Sumut)

Pada uraian berikut ini dijelaskan
analisis struktur cerita yang ada dalam
cerita rakyat Sampuraga dari daerah
Mandailing, Sumatera Utara. Cerita rakyat
tersebut akan dibahas dalam penelitian
ini. Analisis struktur cerita yang digunakan
dalam penelitian ini, merujuk pada teori
yang dikemukan oleh Greimas yaitu
membuat skema aktan dan menganalisis-
nya. Greimas menjelaskan ada 6 unsur
yang ada dalam struktur cerita dalam
cerita rakyat, yaitu subjek vs objek (sub-
ject versus object), pengirim vs penerima
(sender versus receiver), dan pembantu/
penolong vs penentang/ penghambat
(helper versus opponent). Keenam unsur
tersebut yang akan dijelaskan dalam pe-
nelitian ini. Analisis struktur cerita dalam
cerita rakyat Mandailing, Sumatera Utara
yang berjudul Sampuraga dapat dilihat
sebagai berikut.
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1. Skema Aktan Greimas 1

K Sampuraga

Memenuhi Keinginan untuk mendapat izin dari
kebutuhan hidup mengubah kehidupan ibunya untuk
sehari-hari mewujudkan

keinginanya

v o e JE&E| 0

2. Skema Aktan Greimas 2
Mencari Keinginan pergi Sampuraga
pekgrjaap yang merantau menjadi kaya dan
lebih baik lagi sukses.
o

3. Skema Aktan Greimas 3

- Raja Sirambas Sampuraga
Sampuraga baik, ingin menikahkan menikaﬁ deﬂgan
rajin, dan jujur putrinya dengan putri raja Sirambas
Sampuraga

E === BN

4. Skema Aktan Greimas 4

Kerinduan sang ibu . Ibu Sampuraga
kepada anaknya bertemu dengan
tidak tertahankan anaknya, namun

lagi Sampuraga tidak
mengakui ibunya
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5. Skema Aktan Greimas 5

Kedurhakaan
Sampuraga
kepada ibu
kandungnya

Allah untuk
memberikan

Sampuraga

Allah Swt.

2. Analisis Struktur Cerita dalam Cerita
Rakyat Bukit Sampuraga Versi Dayak
Tomun (Kalimantan Tengah).

Pada bagian ini dijelaskan analisis
struktur cerita yang ada dalam cerita rakyat
Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun (Kali-
mantan Tengah). Cerita rakyat tersebut
akan dibahas dalam penelitian ini. Analisis
struktur cerita yang digunakan dalam
penelitian ini, merujuk pada teori yang
dikemukan oleh Greimas. Greimas men-

Meminta kepada

pelajaran kepada

Ibu Sampuraga

p-ISSN 2460-9978
e-ISSN 2623-0909

Tempat pesta
berubah menjadi
kolam air panas

jelaskan ada 6 unsur yang ada dalam struk-
tur fungsional cerita rakyat, yaitu subjek
vs objek (subject versus object), pengirim
vs penerima (sender versus receiver), dan
pembantu/penolong vs penentang/ peng-
hambat (helper versus opponent). Keenam
unsur tersebut yang akan dijelaskan dalam
penelitian ini. Analisis struktur cerita dalam
cerita rakyat Kalimantan Tengah yang
berjudul Bukit Sampuraga Versi Dayak
Tomun dapat dilihat sebagai berikut.

1. Skema Aktan Greimas 1

Pesona Mayang
llung

Keinginan menikahi
Mayang llung
Patih Sebatang

Patih Sebatang
menikah dengan
Mayang llung

2. Skema Aktan Greimas 2

Patih Sebatang
berpisah dengan
istrinya Mayang llung

Masyarakat

Keinginan bertemu

Sampuraga (Cenaka
Burai)

Bertemu dengan
ibunya namun, ia
tidak percaya dan
mengakui ibunya

yang digambarkan
sang ayah

164 | Riksa Bahasa: Jurnal Bahasa, Sastra, dan Pembelajarannya



p-ISSN 2460-9978
e-ISSN 2623-0909

RIKSA BAHASA
Volume 4, No. 2, November 2018

3. Skema Aktan Greimas 3

Sampuraga
(Cenaka Burai)
dikutuk ibunya

Sampuraga
(Cenaka Burai)

3. Persamaan dan Perbedaan Struktur
Cerita dalam Cerita Rakyat Sampuraga
(Mandailing, Sumut) dengan Cerita
Rakyat Bukit Sampuraga Versi Dayak
Tomun (Kalimantan Tengah)

Pada bagian ini dijelaskan tentang
persamaan dan perbedaan struktur cerita
dalam cerita rakyat Sampuraga dari daerah
Mandailing, Sumatera Utara dengan Bukit
Sampuraga Versi Dayak Tomun Kalimantan
Tengah. Berikut penjelasannya.

Keinginan
ampunan dari
ibunya

Sampuraga (Cenaka
Burai) dan kapalnya
karam dan membatu
dan akhirnya menjadi
Bukit Sampuraga

Kutukan sang ibu
sudah terucap tidak
bisa ditarik kembali

1. Persamaan Struktur Ceritadalam Cerita
Rakyat Sampuraga (Mandailing,
Sumut) dengan Cerita Rakyat Bukit
Sampuraga Versi Dayak Tomun
(Kalimantan Tengah)

Berdasarkan persamaan struktur
cerita dalam cerita rakyat Sampuraga dari
Mandailing, Sumut dengan cerita rakyat
Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun dari
Kalimantan Tengah ditemukan dua objek
dalam skema aktan, yaitu (1) keinginan
bertemu, dan (2) meminta kepada Allah
untuk memberi pelajaran kepada anaknya
yang durhaka. Berikut penjelasannya.

No Objek dalam Skema
Aktan

Cerita Rakyat
Sampuraga (Mandailing,
Sumut)

Cerita Rakyat Bukit Sampuraga Versi
Dayak Tomun (Kalimantan Tengah).

1 Keinginan bertemu

Ibu Sampuraga memiliki
keiginan bertemu dengan
Sampuraga anaknya,
karena kerinduan yang
telah lama dipendamnya.

Mendengar cerita ayahnya tentang
kecantikan ibunya, Sampuraga memiliki
keinginan bertemu dengan ibu
kandungnya Mayang llung.

2 Meminta kepada Allah
untuk memberikan
pelajaran kepada
anaknya yang durhaka

Sedih hati ibu Sampuraga
karena, Sampuraga malu
mengakui bahwa ia adalah
ibu kandungnya, sang ibu
meminta kepada Allah
Swit. untuk memberikan
pelajaran atas perlakuan
anaknya kepada dirinya.

Mayang llung kecewa atas
ketidakpercayaan Sampuraga bahwa ia
adalah ibu kandungnya. Mayang llung
mengatakan jika kamu tidak mau
mengakuinya, kamu akan terkena
malapetaka.

2. Perbedaan Struktur Cerita dalam
Cerita Rakyat Sampuraga (Mandail-
ing, Sumut) dengan Cerita Rakyat
Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun
(Kalimantan Tengah)

Berdasarkan perbedaan struktur cerita
dalam cerita rakyat Sampuraga dari Man-

dailing, Sumut dengan cerita rakyat Bukit
Sampuraga Versi Dayak Tomun dari Kali-
mantan Tengah ditemukan dua objek
dalam skema aktan, yaitu (1) keinginan
pergi merantau, dan (2) keinginan meni-
kah. Berikut penjelasannya.
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No Struktur Cerita dalam Skema Aktan

Cerita Rakyat Sampuraga
(Mandailing, Sumut)

Cerita Rakyat Bukit Sampuraga
Versi Dayak Tomun (Kalimantan Tengah)

1 | Sampuraga memiliki keinginan pergi
merantau ke negeri Mandailing untuk mencari
pekerjaan dan kehidupan yang lebih baik lagi.
la bercita-cita untuk membahagiakan ibunya.

Cerita Rakyat Bukit Sampuraga Versi Dayak
Tomun (Kalimantan Tengah) tidak menceritakan
apa alasan Patih Sebatang sebagai ayah
Sampuraga merantau ke kerajaan Petarikan.

2 Raja Sirambas berkeinginan menikahkan
putrinya dengan Sampuraga karena ia melihat
Sampuraga anak yang baik, rajin, dan jujur.

Patih Sebatang menikahi Mayang llung karena
pesona putri Kerajaan Petarikan nan cantik jelita.

SIMPULAN DAN SARAN

Pada bagian ini dijelaskan tentang
simpulan dan saran. Simpulan berisi struk-
tur cerita, persamaan dan perbedaan struk-
tur cerita dari kedua cerita rakyat tersebut.
Saran ditujukan untuk pihak peneliti lain
dan masyarakat. Berikut ini uraiannya.

SIMPULAN

Pada bagian ini dijelaskan simpulan
yang berkaitan dengan studi komparatif
struktur cerita dalam cerita rakyat Sampu-
raga dari Mandailing, Sumatera Utara
dengan Bukit Sampuraga Versi Dayak
Tomun dari Kalimantan Tengah. Kedua
cerita rakyat tersebut merupakan warisan
bangsa Indonesia yang memiliki nilai
didaktis karena di dalamnya mengandung
ajaran untuk menghormati, menghargai
dan menyayangi orang tua.

Berdasarkan hasil penelitian ditemu-
kan bahwa (1) struktur cerita dalam cerita
rakyat Sampuraga (Mandailing, Sumut)
sesuai dengan struktur dalam skema
aktan A.J. Greimas, yaitu (a) keinginan
untuk mengubah kehidupan, (b) keingin-
an pergi merantau, (c) raja Sirambas ingin
menikahkan putrinya dengan Sampuraga,
(d) keinginan bertemu, dan (e) meminta
kepada Allah untuk memberikan pelajar-
an kepada Sampuraga; (2) struktur cerita
dalam cerita rakyat Bukit Sampuraga Versi
Dayak Tomun (Kalimantan Tengah), se-
suai dengan struktur dalam skema aktan
A.J. Greimas, yaitu (a) keinginan menikahi
Mayang llung, (b) keinginan bertemu, (c)
keinginan ampunan dari ibunya; dan (3)
persamaan dan perbedaan struktur cerita

dalam cerita rakyat Sampuraga (Manda-
iling, Sumut) dengan cerita rakyat Bukit
Sampuraga Versi Dayak Tomun (Kali-
mantan Tengah) sesuai dengan struktur
dalam skema aktan A.J. Greimas, yaitu
persamaan struktur cerita dalam cerita
rakyat Sampuraga (Mandailing, Sumut)
dengan cerita rakyat Bukit Sampuraga
Versi Dayak Tomun (Kalimantan Tengah)
sesuai dengan struktur dalam skema aktan
A.J. Greimas, (a) keinginan bertemu, dan
(b) Meminta kepada Allah untuk mem-
berikan pelajaran kepada anaknya yang
durhaka. Dan perbedaaan struktur cerita
dalam cerita rakyat Sampuraga (Manda-
iling, Sumut) dengan cerita rakyat Bukit
Sampuraga Versi Dayak Tomun (Kaliman-
tan Tengah) sesuai dengan struktur dalam
skema aktan A.J. Greimas, (a) keinginan
pergi merantau, dan (b) keinginan menikah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
dengan membandingkan kedua cerita
rakyat yang memiliki kemiripan tema ter-
sebut, kita dapat melihat persamaan dan
perbedaan struktur ceritanya. Beberapa
bagian dari cerita rakyat Sampuraga
(Mandailin, Sumut) dengan cerita rakyat
Bukit Sampuraga Versi Dayak Tomun
(Kalimantan Tengah) mempunyai struktur
cerita yang sama. Namun, terdapat juga
struktur cerita yang beda. Maka, dapat di-
simpulkan bahwa cerita rakyat Sampu-
raga (Mandailin, Sumut) dengan cerita
rakyat Bukit Sampuraga Versi Dayak
Tomun (Kalimantan Tengah) tidak saling
mempengaruhi, walaupun kedua cerita
rakyat tersebut memiliki kemiripan tema
yaitu anak durhaka. Hal tersebut dapat
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dilihat dari ciri khas masing-masing cerita
rakyat yang merupakan gambaran ke-
hidupan masyarakat dari kedua daerah
tersebut yaitu Mandailing, Sumatera
Utara dan Kalimantan Tengah.

SARAN

Berdasarkan pembahasan yang telah
dilakukan, maka ada beberapa saran yang
perlu untuk berbagai pihak. Bagi pihak
peneliti, silakan melanjutkan penelitian
ini dengan mengkaji perbandingan ke-
budayaannya dari kedua daerah tersebut
yaitu kebudayaan Mandailing, Sumatera
Utara dengan kebudayaan Kalimantan
Tengah. Apakah ditemukan persamaan
atau pebedaan kebudayaan. Bagi masya-
rakat, tetap menjunjung tinggi sastra In-
donesia sebagai kebudayaan dan jati diri
bangsa. Dengan menjunjung tinggi sastra

RIKSA BAHASA
Volume 4, No. 2, November 2018

Indonesia berarti masyarakat memiliki
karakter bangsa yang bermartabat, ter-
didik, religius, dan terpuiji.
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